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Disadari bahwa program imunisasi merupakan salah satu upaya
untuk menurunkan angka kematian bayi dan balita yang merupakan
salah satu indikator untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat
yang optimal.

Sebagian besar cakupan imunisasi masih diperoleh dari kegiatan
posvaksinasi lapangan, dan untuk keberhasilan kegiatan
posvaksinasi lapangan tersebut diperlukan bantuan kader kesehatan
desa. Peran yang diharapkan dari kader kesehatan adalah sebagai
pemberi informasi dan motivasi kepada masyarakat tentang
kegunaan imunisasi.

Keberhasilan kader dalam melaksanakan tugas telah diselidiki oleh
beberapa peneliti, dan dapat diungkapkan beberapa ciri-ciri yang
diduga memiliki pengaruh terhadap keaktifannya.

Penelitian ini merupakan studi penjajagan (eksplorasi) untuk
mengetahui ciri-ciri kader kesehatan di desa yang berbeda hasil
cakupan imunisasi nya. Lokasi penelitian dipilih melalui pengamatan
dengan mengadakan penyesuaian secara asumtif terhadap
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil cakupan imunisasi
di lapangan selain kader kesehatan desanya.

Dari tiga belas ciri-ciri kader kesehatan desa yang diteliti, telah
ditemukan proporsi jumlah kader yang lebih banyak terhadap
sembilan ciri-ciri diduga berhubungan dengan tingkat keaktifannya
didesa yang memiliki hasil cakupan imunisasi lebih tinggi. Didesa
tersebut juga ditemukan proporsi jumlah kadr yang lebih banyak
dengan ciri-ciri pendidikan sesuai dengan masyarakat binaan,
adanya kader laki-laki serta memiliki KK binaan di atas 25 KK.

Dari hasil penelitian ini, terdapat saran untuk mendukung program
imunisasi dilokasi penelitian, yaitu:

1. Penunjukkan kader, dalam hal pendidikannya hendaknya
disesuaikan dengan pendidikan masyarakat binaan.

2. Pembinaan kader hendaknya dititk beratkan kepada
meningkatkan  ketrampilan  melakukan  penyuluhan  melalui




pendekatan perseorangan.

3. Ditingkatkan kerjasama lintas sektoral untuk pembinaan
ketrampilan kader.

Kiranya masih diperlukan penyempurnaan hasil penelitian ini, dengan
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap kemaknaan perbedaan
proporsi jumlah kader berikut faktor-faktor lainnya yang juga dapat
mempengaruhi hasil cakupan imunisasi dilapangan.
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